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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertujuan mengembangkan potensi 

siswa sehingga mampu menjalankan tugasnya baik sebagai individu, dan sebagai 

bagian dari masyarakat. Pandangan ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Sundari 

(via Saptaningsih, 1999: 2), sekolah merupakan lembaga pendidikan yang secara 

potensial memiliki peran strategis bagi pembinaan generasi muda untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan. Namun tentu saja tugas pengembangan potensi ini tidak seratus 

persen menjadi tanggung jawab pihak sekolah. Keluarga sebagai kelompok sosial 

terkecil dan terdekat dengan siswa yang bersangkutan mempunyai peranan yang tidak 

kalah penting dengan lembaga pendidikan seperti sekolah. 

Peran orang tua dalam memberikan motivasi dan penyediaan sarana belajar 

serta penciptaan kondisi yang nyaman bagi siswa dalam hal pengembangan 

potensinya memegang peranan yang cukup besar bagi pengembangan potensi siswa. 

Selain itu, pengembangan potensi merupakan salah satu tanggung jawab pribadi 

siswa. Hal ini berarti siswa sebagai individu juga dituntut untuk mempunyai 

semangat dan kemauan keras guna mengembangkan seluruh potensi yang ia miliki. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal. Oleh karena itu 

kegiatan pembelajaran di sekolah dilaksanakan secara berencana, terarah, dan 

terstruktur agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Selain itu proses pembelajaran di 
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sekolah juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa di 

berbagai bidang, termasuk dalam bidang karya ilmiah remaja. 

Karya ilmiah remaja adalah salah satu bentuk karya tulis ilmiah yang disusun 

oleh siswa berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan oleh siswa baik secara 

berkelompok maupun perorangan (Rosidi, 2005: 5). Kegiatan ini bertujuan untuk 

membina keterampilan siswa dalam berbagai aspek, baik itu aspek kebahasaan 

maupun pada aspek kreativitas. Dalam skripsi ini aspek yang akan dikaji dan diteliti 

adalah aspek kebahasaan. 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMA K Sang Timur merupakan salah satu 

mata pelajaran yang wajib diikuti siswanya. KIR merupakan mata pelajaran yang 

baru di SMA tersebut sehingga belum memiliki kurikulum tersendiri, namun sudah 

memiliki rencana pengajaran. Dalam mata pelajaran KIR, siswa diajarkan bagaimana 

meneliti, membuat artikel, dan karya tulis yang didalamnya berisi mengenai suatu 

pengetahuan dan bersifat ilmiah. Siswa juga diajari bagaimana membuat artikel dan 

karya tulis yang pantas untuk dimuat di majalah dinding dan diikut sertakan dalam 

lomba karya ilmiah remaja. 

Dengan adanya mata pelajaran KIR diharapkan siswa mampu 

mengembangkan aspek menulis, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pelajaran di sekolah, terutama mata pelajaran bahasa Indonesia. Siswa juga 

diharapkan semakin peka dan tanggap terhadap setiap peristiwa yang berhubungan 

dengan kemajuan dalam bidang pengetahuan. Hal ini sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menunutut siswa untuk lebih mandiri 
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dan aktif dalam hal mencari ilmu pengetahuan baik melalui sumber tertulis, 

elektronik, narasumber, maupun penelitian. 

Terkait dengan keberadaan Karya Ilmiah Remaja, sekolah memerlukan media 

komunikasi yang digunakan sebagai sarana komunikasi warga sekolah. Media 

komunikasi sekolah dapat berupa tabloid, surat kabar, ataupun majalah dinding. 

Media ini berisi segala aspek yang menunjang pencapaian program pendidikan. 

Artikel-artikel yang dibuat juga berkaitan dengan dunia pendidikan dan sesuai dengan 

bidang yang dipelajari siswa. 

Dengan adanya mata pelajaran KIR diharapkan sekolah yang tidak 

mempunyai media komunikasi dapat mulai merintis media komunikasi. Adapun 

sekolah yang sudah memiliki media komunikasi dapat semakin berkembang dengan 

adanya mata pelajaran KIR. 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh mata pelajaran KIR terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa. Adanya perbedaan kebiasaan menulis artikel dan 

karya tulis dimungkinkan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap pencapaian 

prestasi belajar dan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan adanya mata 

pelajaran KIR, siswa dimungkinkan lebih terbiasa menulis artikel dan karya tulis. 

Kebiasaan siswa dalam menulis berbagai artikel ilmiah tersebut tentunya 

dapat membantu pencapaian prestasi belajar ataupun proses pembelajaran bahasa 

Indonesia sesuai dengan prinsip dasar psikologi behaviourisme yang dikemukakan 

Ivan Pavlov. Masalah ini menjadi penting untuk diteliti karena dengan penelitian ini 

kita dapat mengungkapkan keterkaitan antara KIR dan Bahasa Indonesia, yang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 
4 

selanjutnya diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

Penelitian ini dilakuakan pada siswa kelas X SMA yang terdiri dari dua kelas, 

masing-masing kelas terdiri dari 17 (kelas X.I) dan 19 siswa (kelas X.II). Dari dua 

kelas tersebut diambil salah satu kelas yang jumlah siswanya paling banyak, sehingga 

memenuhi persentase sebagai sampel penelitian. Karena kondisi kemampuan siswa 

yang majemuk di tiap kelas, maka peneliti tidak perlu lagi memilih sampel secara 

acak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 

Dengan metode ini peneliti dapat memperoleh data prestasi belajar siswa di bidang 

karya ilmiah remaja dan bahasa Indonesia. Metode ini dinilai lebih praktis karena 

peneliti dapat memanfaatkan data nilai ujian murni siswa yang diperoleh dari sekolah. 

Metode ini juga dinilai cukup akurat, karena soal-soal ujian yang dipakai telah di 

persiapkan dan diseleksi oleh tim penyusun soal ujian SMA di departemen 

pendidikan. 

Peneliti melakukan penelitian di SMA K Sang Timur Yogyakarta. Alasan 

peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian karena SMA tersebut 

telah menjadikan KIR sebagai mata pelajaran selama beberapa tahun. Dengan 

demikian diharapkan SMA tersebut telah memiliki berbagai program dalam 

pengajaran KIR yang teratur dan sistematis. SMA tersebut juga memiliki fasilitas 

yang cukup baik dan lengkap (serta memiliki berbagai macam kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendapat perhatian tinggi). 
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Mata pelajaran KIR mendapat perhatian dan tanggapan positif dari guru, 

siswa dan wali murid. Sekolah ini juga memiliki media komunikasi berupa majalah 

dinding dan majalah sekolah. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas X, karena 

siswa kelas X dianggap lebih menguasai materi dalam bidang KIR dibanding dengan 

siswa kelas XI, dapat disimpulkan demikian karena pihak sekolah sendiri mengakui 

bahwa siswa kelas X lebih sering mengikuti berbagai lomba KIR dan prestasinya 

lebih membanggakan dibanding dengan kelas XI. Sedangkan siswa kelas XII tidak 

diteliti karena sedang dipersiapkan untuk menghadapi Ujian Akhir Nasional. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Adakah terdapat pengaruh Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia di SMA K Sang Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan pengaruh Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA K Sang Timur. Pengaruh 

tersebut akan diukur melalui perbandingan skor kedua mata pelajaran dan 

hasil pengumpilan kuesioner. Kesimpulan dari perbandingan skor dapat 

diambil dengan melihat ada tidaknya kecenderungan kesamaan hasil 

belajar pada kedua mata pelajaran tersebut. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi calon guru 

tentang berbagai hal yang menyangkut prestasi belajar bahasa Indonesia. 

2. Bagi SMA Sang Timur 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka 

pencapaian prestasi belajar bahasa Indonesia. 

3. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi peneliti 

lain untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Batasan Istilah 

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang 

(WWW.kamusbahasaindonesia.org). Dalam skripsi ini, kata pengaruh 

lebih dimaksudkan pada hal yang menimbulkan perbedaan hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa karena adanya mata pelajaran Karya Ilmiah 

Remaja. 

b. Belajar adalah proses pembentukan tingkah laku secara terorganisir 

(Winkel, 1984: 150). Salah satu bentuk tingkah laku yang terorganisir 

terdapat pada metode pembelajaran dengan pendekatan psikologi 

behaviurisme. Dalam spikologi behaviuorisme terdapat model 
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pembelajaran yang menitik beratkan pada pembiasaan pemberian 

stimulus kepada siswa untuk mendapatkan respon berupa hasil 

pembelajaran yang dapat berupa skor. 

c. Hasil belajar merupakan bukti usaha yang dapat dicapai (Winkel, 1984: 

161). Dalam skripsi ini, prestasi belajar lebih di fokuskan pada hasil dari 

proses belajar yaitu skor yang dapat berupa angka maupun huruf. 

d. Hasil belajar bahasa Indonesia merupakan hasil kegiatan belajar bahasa 

Indonesia dalam kurun waktu tertentu. Dalam skripsi ini prestasi belajar 

yang dimaksud adalah skor yang dicapai siswa pada kurun waktu satu 

smester. Begitu pula dengan pengertian prestasi belajar karya ilmiah 

remaja, yaitu skor yang diperoleh siswa pada mata pelajaran karya ilmiah 

remaja dalam satu smester. 

e. Ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja adalah wadah kegiatan para 

siswa yang kreatif, senang menulis, senang membaca, dan senang 

melakukan penelitian (Rosidi, 2005: 5). 

f. Karya ilmiah remaja adalah salah satu bentuk karya tulis ilmiah yang 

disusun oleh siswa berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan oleh 

siswa baik secara berkelompok maupun perorangan (Rosidi, 2005: 5). 
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1.6 Sistematika Penyajian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memiliki peranan 

khusus untuk membantu pembaca dalam memahami skripsi ini. Bab pertama 

adalah pendahuluan. Bab ini berfungsi untuk mengarahkan pikiran pembaca 

terhadap permasalahan yang akan dibahas. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

istilah dan sistematika penyajian. 

Setelah pikiran pembaca diarahkan pada permasalahan yang akan 

dibahas, pembaca dapat membaca berbagai teori yang digunakan penulis 

sebagai dasar penelitian dan penulisan skripsi ini. Berbagai teori tersebut 

terdapat pada bab ke dua yang berjudul landasan teori. Bab ini terdiri dari 

penelitian yang relevan, kerangka teori (berisi pengertian belajar, pengertian 

phasil belajar, pengertian hasil belajar bahasa Indonesia dan karya ilmiah 

remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, pengertian 

pengaruh, pengertian analisis komparatif, hipotesis). 

Setelah pembaca mengerti tentang berbagai teori pada bab dua, 

pembaca dapat mengetahui tentang metode yang digunakan pada bab tiga. 

Bab yang membahas tentang metode penelitian ini berjudul metodologi 

penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Langkah selanjutnya, memasuki bab empat pembaca dapat melihat 

data hasil penelitian dan pambahasannya. Bab ini berjudul hasil penelitian dan 
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pembahasan. Bab ini terdiri dari deskripsi data hasil penelitian, pembahasan, 

pengujian hipotesis. 

Dari data hsil penelitian yang telah dibahas pada bab empat, pembaca 

dapat melihat kesimpulan yang diperoleh pada bab lima. Bab ini terdiri dari 

kesimpulan, implikasi, dan saran. Jadi selain dapat mengetahui kesimpulan 

hasil penelitian, pembaca juga dapat melihat manfaat penelitian dan saran dari 

peneliti bagi beberapa pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

 Terdapat tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 

pertama oleh Lucia Desi Riawati (2007) yang meneliti “Pengaruh Minat dan Teman 

Sebaya Terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SMP N 1 Wedi 

Klaten Tahun Ajaran 2006/2007.“ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh teman sebaya dan minat siswa terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukannya pengaruh yang signifikan dari 

minat siswa dan teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa. 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Dwi Novintarini (2005) dalam skripsinya 

mengenai “Pengaruh Tingkat Ekonomi Keluarga dan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Prestasi Kemempuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas II SMK N 

Sayegan Sleman Yogyakarta” Penelitian ini mencari pengaruh tingkat ekonomi dan 

tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi kemampuan membaca pemahaman 

siswa SMK N 1 Sayegan. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan dari tingkat ekonomi maupun tingkat pendidikan orangtua terhadap 

prestasi kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Yulianeta (1998) diberi judul Korelasi Sikap 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas II di Enam SLTP N Kecamatan Sragen Tahun Ajaran 1997/1998. 
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Penelitian ini bertujuan mendeskrepsikan hubungan antara sikap siswa terhadap guru 

bahasa Indonesia dan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa serta membandingkanya 

dengan siswa kelas II (8) lainya di enam SLTP N Sragen dengan penggolongan 

perbandingan siswa laki-laki dan perempuan. 

 Hasil dari penelitian tersebut, ditemukan hubungan yang positif dan signifikan 

antara sikap terhadap guru bahasa Indonesia terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa, tidak ada perbedaan sikap antara siswa laki-laki dan perempuan 

terhadap guru bahasa Indonesia, dan tidak ada perbedaan prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa laki-laki dan perempuan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Desi Riawati mencari pengaruh minat dan 

teman sebaya terhadap prestasi bahasa Indonesia siswa. Novintarini meneliti masalah 

pengaruh tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan orangtua terhadap prestasi bahasa 

Indonesia dalam hal kemampuan membaca pemahaman siswa. Yulianeta mencari 

korelasi antara sikap terhadap guru bahasa Indonesia terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa. 

Penelitian yang saya lakukan ini meneliti masalah pengaruh karya ilmiah 

remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya adalah mata pelajaran lain (KIR) yang menimbulkan pengaruh 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Pengaruh yang diberikan mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia diasumsikan cukup 

besar. Penelitian ini perlu dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh mata 

pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah yang nantinya 
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diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan sekolah dalam penyelenggaraan 

krgiatan belajar mengajar di sekolah, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Pengertian Belajar 

 W. S. Winkel (1984: 151) mengemukakan bahwa belajar adalah proses mental 

yang mengarah pada penguasaan pengetahuan, kecakapan atau skill, kebiasaan atau 

sikap, yang semuanya diperoleh, disimpan, dan dilaksanakan sehingga menimbulkan 

tingkah laku yang progresif dan adaptif. Secara singkat, belajar merupakan proses 

pembentukan tingkah laku secara terorganisir atau suatu perubahan dalam tingkah 

laku yang merupakan hasil dari pengalaman. 

Slameto (1988: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara 

keseluruhan. Belajar merupakan hal terpenting dalam usaha pembentukan tingkah 

laku yang baru. Oleh karena itu, belajar hampir seluruhnya mendapat tempat yang 

luas dalam lingkungan berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya 

pendidikan (Muhibbin, 1995: 94). 

Berdasar dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan  kearah positif atau dapat 

disebut juga pengembangan diri yang disertai usaha. 

Menurut Gagne ada delapan tipe belajar, yaitu 1) belajar sinyal, 2) belajar 

perangsang reaksi dengan melalui reinforcement, 3) belajar membentuk rangkaian 
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tingkah laku, 4) belajar asosiasi verbal, 5) belajar diskriminasi yang jamak, 6) belajar 

konsep, 7) belajar kaidah, 8) belajar memecahkan problem. Siswa SMA yang akan di 

teliti saat ini berada dalam tahap belajar konsep, kaidah dan memecahkan masalah. 

2.2.2 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjuk dengan nilai tes 

(Moeliono,1988: 787). Secara singkat Winkel (1984: 161) mengemukakan bahwa  

hasil belajar merupakan bukti usaha yang dapat dicapai. Hasil belajar merupakan hal 

yang dicapai dalam kegiatan belajar yaitu sejauh mana menguasai bahan pelajaran 

yang telah diajarkan. Hasil belajar siswa menunjuk pada pencapaian tujuan belajar 

setelah siswa mengikuti suatu program belajar yang digambarkan dalam bentuk 

angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Herman (1981: 29) bahwa kegiatan belajar 

akan memberikan hasil yang berupa kemampuan, pemahaman suatu konsep, prinsip, 

atau bahkan teori. 

Menurut Gagne (via Winkel, 1986: 49-51) terdapat lima kategori hasil belajar, 

yaitu 1) belajar keterampilan motorik, 2) belajar sikap, 3) belajar kemahiran 

intelektual, 4)belajar informasi ferbal, 5) belajar mengatur kegiatan intelektual. 

Dalam skripsi ini hasil belajar yang dimaksudkan termasuk dalam kategori hasil 

belajar informasi ferbal. Hasil belajar informasi ferbal ini berupa pengetahuan yang 

dimiliki dengan menggunakan bahasa baik menggali dari sumber pengetahuan 

maupun bila menyatakan pengetahuan menggunakan bahasa verbal. Kategori ini 
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meliputi 1) cap-cap verbal yaitu kata-kata yang dimiliki untuk menunjuk pada objek-

objek yang dihadapi dan 2) data/fakta yaitu kenyataan-kenyataan yang diketahui. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional tahun 2002 (via Desi,2007: 16) 

kemajuan dan hasil belajar siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan 

sikap merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui 

berbagai kegiatan penilaian. Istilah penilaian yang dipakai lembega pendidikan 

sekolah saat ini adalah Ujian Akhir Semester (UAS). 

Dalam skripsi ini, hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh 

siswa dalam ujian akhir sekolah pada smester genap (smester dua). Skor yang 

diperoleh siswa dapat berupa angka maupun huruf sesuai metode penskoran yang 

dipilih guru masing-masing mata pelajaran. Data skor yang digunakan adalah skor 

siswa smester genap karena merupakan skor final yang menentukan penguasaan 

materi siswa terhadap bahan yang telah diajarkan guru selama dua smester. 

2.2.3 Pengertian Hasil Belajar Bahasa Indonesia dan Hasil Belajar Karya Ilmiah 

Remaja 

 Banyak ahli mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu sistem 

perlambangan dari bunyi-bunyi yang memiliki arti dengan berbagai aturan yang ada. 

Pada dasarnya bahasa adalah alat komunikasi yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan dari seorang penutur atau penulis kepada orang lain. Fungsi bahasa yang 

terlihat sederhana ini justru memiliki peran penting dalam berbagai hal, baik bidang 

pendidikan, hiburan, jurnalisme, perdagangan, politik, dan masih banyak lagi. Di 
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Indonesia, bahasa Indonesia memegang semua peranan tersebut sebagai wujud dari 

bahasa nasional dan bahasa persatuan. 

 Berdasarkan arti penting bahasa Indonesia dalam berbagai aspek tersebut, 

penguasaan bahasa yang diperoleh melalui pembelajaran bahasa perlu diperhatikan 

dengan sungguh-sungguh. Salah satu cara pembelajaran bahasa yang terorganisir dan 

sistematis adalah pembelajaran bahasa di sekolah. Dalam hal ini, guru memegang 

peranan penting dalam hal memajukan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa. 

Selain mata pelajaran Bahasa Indonesia, muncul juga mata pelajaran yang 

baru yang cukup erat berkaitan dengan masalah kebahasaan yaitu mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja. Dalam bukunya, Imron Rosidi (2005: 5) secara singkat 

mengakatakan bahwa karya ilmiah remaja adalah salah satu bentuk karya tulis ilmiah 

yang disusun oleh siswa berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan oleh siswa baik 

secara berkelompok maupun perorangan. Menurut Gillet (via Winarto, dkk, 2004: 1), 

penulisan karya ilmiah bertujuan untuk menyampaikan gagasan penulis dengan 

caranya sendiri. 

Meskipun di dalam penulisan karya ilmiah harus tetap memperhatikan 

pemikiran atau pendapat orang lain, bukan berarti penulis hanya menulis ulang 

pendapat orang lain. Penulis juga harus menyampaikan pendapat pribadi penulis. 

Karena banyak hal kebahasaan seperti kaedah pengutipan, penggunaan ejaan yang 

benar dan banyak hal lain yang perlu dikuasai siswa, maka karya ilmiah remaja dapat 

dikatakan mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kebahasaan. Hal inilah yang 
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mendorong peneliti untuk meneliti masalah pengaruh Karya Ilmiah Remaja terhadap 

hasil pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di sekolah. 

Mata pelajaran yang tergolong masih baru ini salah satunya ditemukan di 

SMA K Sang Timur Yogyakarta. Yang membedakannya dengan mata pelajaran yang 

lain adalah masalah kurikulum. Mata pelajaran KIR di SMA K Sang Timur belum 

memiliki kurikulum resmi, hanya berupa rencana atau program pengajaran saja. 

Walau masih belum memiliki kurikulum resmi, mata pelajaran KIR dipandang 

penting oleh pihak sekolah karena dapat membantu siswanya mempersiapkan diri 

masuk ke dunia Perguruan Tinggi yang sering bersinggungan dengan makalah-

makalah ilmiah dan presentasi di muka umum. 

 Hasil belajar bahasa Indonesia dan karya ilmiah remaja dapat ditingkatkan 

dengan berbagai perencanaan pengajaran oleh guru yang dapat berupa variasi metode 

pengajaran, alat, bahan, sampai pada pembentukan situasi kelas. Dalam skripsi ini 

hasil belajar lebih dilihat dari sudut pandang skor yang diperoleh siswa dalam ujian 

akhir sekolah. 

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa sangat bergantung dari berbagai faktor 

baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor 

dari dalam diri siswa sering disebut sebagai faktor internal. Sedangkan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa dapat disebut juga faktor eksternal. 

2.2.4 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa dapat 

disebabkan oleh siswa itu sendiri, lingkungan belajar siswa, lingkungan tempat 
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tinggal siswa, tingkat ekonomi keluarga ataupun disebabkan oleh teman sepermainan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi : 

a. Faktor internal atau biasa disebut dengan faktor dari dalam diri siswa yaitu 

keadaan atau kondisi psikologi siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa dapat berupa minat, bakat, IQ dan lain-lain. 

b. Faktor eksternal atau yang biasa disebut dengan faktor dari luar siswa 

yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor dari luar dapat berupa 

sarana dan prasarana belajar, guru, keadaan kelas, dan lain-lain. 

Dalam bukunya Purwanto (1994: 97) juga menjelaskan dua faktor yang 

mempengaruhi perubahan prilaku dalam kaitanya dengan pencapaian hasil belajar. 

Dua faktor tersebut adalah: 

a. Faktor yang terdapat dalam diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 

individual. Yang termasuk faktor individual adalah faktor krmatangan atau 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar inividu disebut faktor sosial. Yang termasuk dalam 

faktor sosial antara lain keluarga, guru dan cara mengajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 

Dalam skripsi ini faktor eksternal/sosial dibatasi pada hal-hal diluar diri siswa 

yang terdapat di lingkungan sekolah, tempat proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada pengaruh 

mata pelajaran karya ilmiah remaja terhadap pencapaian hasil belajar Bahasa 
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Indonesia siswa. Dengan kata lain, pembatasan ini dilakukan agar tidak melenceng 

dari tujuan penelitian dan penulisan skripsi ini. 

2.2.5 Pengertian Pengaruh 

Dalam skripsi ini pengaruh yang dimaksudkan adalah pengaruh keberadaan 

mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa di 

sekolah. Pengaruh tersebut muncul karena dalam mata pelajaran Karya Ilmiah 

Remaja, siswa dibiasakan untuk membaca berbagai macam sumber tertulis dan 

menyimak berbagai macam sumber visual serta lisan. Selain itu siswa juga 

diharuskan untuk dapat menuangkan gagasan dan ide mereka dalam bentuk tulisan 

dan ujaran. Penuangan ide secara tertulis terjadi ketika siswa mulai mencatat dan 

menulis karya ilmiahnya, sedang penuangan ide secara ujaran terjadi dalam diskusi 

kelompok maupun presentasi hasil karyanya. Asumsi munculnya pengaruh dari mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 

didasarkan pada teori behaviourisme. 

Menurut Skinner (via Kaswanti Purwo, 1990: 77) penguasaan bahasa pada 

hakikatnya merupakan suatu proses pembentukan kebiasaan. Dalam teori ini materi 

pelajaran bahasa berkedudukan sebagai stimulus bagi siswa. Siswa yang mendapat 

stimulus berupa materi pelajaran bahasa akan memberikan tanggapan atau respon. 

Hal tersebut terus dilakukan berulang-ulang sehingga materi palajaran bahasa tersebut 

mengendap pada alam bawah sadar siswa dan menjadi sebuah kebiasaan (behavior). 

Hal tersebut diatas sesuai dengan apa yang dikatakan Tarigan dalam bukunya 

Psikolinguistik. Dalam bukunya tersebut, Tarigan mengatakan bahwa ucapan dapat 
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berfungsi sebagai perangsang terhadap respon (Tarigan, 1985: 126). Hal ini dapat 

dikaitkan dengan proses pembelajaran siswa bahwa ucapan guru yang berisi materi 

pelajaran bahasa Indonesia dapat memancing respon dari dalam diri siswa. Respon 

tersebut dapat berupa gagasan atau pertanyaan yang dilontarkan maupun yang 

terpendam dalam diri siswa yang selanjutnya dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

refleksi siswa. Dalam buku yang sama, Bloomfield berpendapat “bahwa bahasa 

memungkinkan seseorang mendapat suatu jawaban apabila orang lain memiliki 

perangsang” (Bloomfield via Tarigan, 1985: 127) 

Berdasar teori tersebut, mata pelajaran KIR dapat menjadi sebuah ajang bagi 

siswa dalam hal pembentukan kebiasaan berbahasa Indonesia secara ilmiah. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa mata pelajaran KIR memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah. 

2.2.6 Pengertian Analisis Komparatif 

Menurut Moleong, metode analisis komparatif adalah metode perbandingan 

yang dapat digunakan untuk menganalisis satuan sosial berskala besar maupun kecil. 

Analisis komparatif menjawab pertanyaan tentang bagaimana dan mengapa sebuah 

sistem akan bereaksi terhadap gangguan atau kekacauan pada parameternya (Daniel: 

Comparative Analysis). Sebagai contoh, analisis komparatif dapat menjelaskan 

mengapa periode pada sistem sebaran atau blok dapat meningkat jika masa sebuah 

blok lebih besar. Dalam hal ini intensitas pembelajaran bahasa Indonesia melaui mata 

pelajaran KIR akan menimbulkan pengaruh tertentu dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Pengaruh tersebut akan di analisis melalui metode analisis komparatif ini. 
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Dalam skripsi ini, satuan sosial yang akan diteliti adalah siswa kelas X SMA K Sang 

Timur kelas Karya Ilmiah Remaja dan kelas Bahasa Indonesia. 

2.2.7 Hipotesis 

Berdasarkan uraian landasan teori tersebut, dapat diajukan hipotesis bahwa mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia di Sekolah. 
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   BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian kuantitatif karena 

menggunakan populasi dan sampel sebagai subjek penelitian dan rumus analisis 

regresi dua predictor sebagai salah satu alat analisis data. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian ex facto karena menggunakan data-data yang bersifat dokumenter seperti 

daftar nilai murni ujian siswa. 

Penelitian ini akan menjelaskan adanya pengaruh mata pelajaran KIR terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa melalui perbandingan data dari kedua mata 

pelajaran tersebut dengan metode analisis komparatif. Menurut Moleong, metode 

analisis komparatif adalah metode perbandingan yang dapat digunakan untuk 

menganalisis satuan sosial berskala besar maupun kecil. 

Mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja dipandang turut berpengaruh terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia karena siswa memiliki tambahan pengalaman dalam 

bidang bahasa ketika mengikuti kelas karya ilmiah remaja. Dalam mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja siswa terbiasa membaca sumber-sumber ilmiah, melakukan 

presentasi, menyimak presentasi teman, serta menulis artikel ilmiah yang kemudian 

dimuat di majalah dinding, majalah sekolah dan dikirim dalam lomba Karya Ilmiah 

tingkat SMA. Hal tersebut tentu akan meningkatkan pengalaman dan keterampilan 
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membaca, menyimak, berbicara, dan menulis siswa yang tentunya turut menunjang 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai 

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Nawawi 

via Margono, 1999:118). Pendapat lain mengatakan populasi adalah seluruh data 

yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya (Margono, 1999:121). 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dipakai untuk menyimpulkan 

dan menggeneralisasi subjek asal pengambilan itu benar-benar mewakili populasi 

(Soewandi, 1996:1). Menurut Arikunto dalam menentukan jumlah subjek besar, dapat 

diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari (a) 

kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dana; (b) sempit luasnya 

pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data; (c) 

besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA K Sang Timur yang terdiri 

dari 2 kelas, yaitu kelas X.1 dan kelas X.2. Jumlah seluruh siswa kelas X adalah 36 

siswa. Dari 2 kelas tersebut kelas X.2 yang akan diteliti, karena jumlah siswanya 

paling banyak yaitu 19 siswa. Dengan demikian dapat dilakukan perhitungan (19 : 
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36) x 100 = 52,78 %, sehingga dapat memenuhi persentase minimal sampel dalam 

sebuah penelitian 10-15% atau 20-25%. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Data prestasi belajar diambil dari nilai murni Ujian Akhir Semester pada 

semester 2 tahun pelajaran 2008/2009. Selain itu untuk mendukung data utama yang 

berupa nilai murni Ujian Akhir Semester tersebut, peneliti juga membuat kuesioner 

untuk diisi siswa. 

Peneliti meminta data nilai tersebut dari guru mata pelajaran Bahasa  Indonesia 

yang mengajar kelas X.2 dan membagikan kuesioner kepada siswa untuk diisi dan 

dikumpulkan kembali. Data tersebut kemudian dibandingkan, antara nilai ujian mata 

pelajaran KIR dan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode analisis 

komparatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal Ujian Akhir Semester (UAS) 

semester 2 dan kuesioner. Soal  UAS tersebut dibuat oleh Dinas Pendidikan Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sedang kuesioner disiapkan sendiri oleh peneliti. 

Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan 

keterbiasaan siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Karya Ilmiah 

Remaja. Dengan membandingkan kedua data tersebut dapat dilihat ada tidaknya 

keterkaitan dan pengaruh mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia bagi siswa. Berikut tabel kisi-kisi keterkaitan dan pengaruh KIR 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia siswa. 
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Tabel 1 Tabel kisi-kisi keterkaitan dan pengaruh 

KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

No. Indikator Proporsi 

Butir Soal 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

minat dan keterbiasaan siswa terhadap 

mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja. 

 

minat dan keterbiasaan siswa terhadap 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

keterkaitan dan pengaruh mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah. 

30,33% 

 

 

30,33% 

 

 

30,33% 

5 

 

 

5 

 

 

5 

1, 2, 3, 

4, 5 

 

6, 7, 8, 

9, 10 

 

11, 12, 

13, 14, 

15 

JUMLAH 100% 15 - 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.4.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA K Sang Timur, Jl. Batikan No. 7 Yogyakarta. 

3.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 April sampai 17 Juni 2009. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Dokumentasi 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa daftar nilai murni UAS 

semester 2 mata pelajaran  Karya Ilmiah Remaja dan Bahasa Indonesia. Data 

tersebut diperoleh dengan menjalin kerjasama dengan pihak sekolah terutama 

guru mata pelajaran yang bersangkutan. Peneliti meminta nilai murni UAS 

semester 2 kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

3.5.2 Kuesioner 

Tujuan penggunaan kuesioner adalah mendeskripsikan pengaruh Karya 

Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di SMA K Sang Timur. 

Kuesioner ini dibagikan kepada siswa kemudian peneliti mengawasi siswa dalam 

mengisi kuesioner agar tidak terjadi kecurangan dan kesalahan dalam memahami 

pertanyaan dalam kuesioner. Setelah selesai di isi, kuesioner dikumpulkan 

kembali kepada peneliti. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, peneliti mengolah dan menganalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis statistik inferensial. 

Adapun tahapan analisisnya serta rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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 3.6.1.  Analisis Pendahuluan 

Dalam analisis ini peneliti memasukkan data-data yang telah terkumpul 

dalam tabel distribusi frekuensi pada setiap variabel. Data yang terkumpul merupakan 

hasil jawaban dari responden. Jawaban dalam angket berjumlah 5 buah dengan cara 

memilih salah satu jawaban yang tersedia. Pernyataan atau pertanyaan dalam angket 

ini terbagi menjadi dua kategori yakni kategori positif dan kategori negatif.  Untuk 

pernyataan atau pertanyaan kategori positif masing-masing jawaban diberi skor 

sebagai berikut:  

1) Alternatif jawaban a dengan skor 5 

2) Alternatif jawaban b dengan skor 4 

3) Alternatif jawaban c dengan skor 3 

4) Alternatif jawaban d dengan skor 2 

5) Alternatif jawaban e dengan skor 1 

Sedangkan untuk pernyataan atau pertanyaan kategori negatif masing-

masing jawaban diberi skor sebagi berikut: 

1) Alternatif jawaban a dengan skor 1 

2) Alternatif jawaban b dengan skor 2 

3) Alternatif jawaban c dengan skor 3 

4) Alternatif jawaban d dengan skor 4 

5)  Alternatif jawaban e dengan skor 5 

3.6.2. Analisis Uji Hipotesis 

Setelah skor ditemukan, selanjutnya dicari korelasi antara variable (X) 

dengan Variabel (Y). Analisis uji hipotesa ini digunakan untuk menguji hipotesis 
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dengan cara mengadakan perhitungan lebih lanjut melalui analisis statistik. Dalam 

analisis ini digunakan rumus analisis regresi dua prediktor.  

2
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3. Mencari persamaan garis regresi,  

 

2211 XaXaY  

2211 XbXbYa  

sebelumnya terlebih dahulu mencari harga deviasi dari 21 X,X dan Y  yaitu:  

  

1. Analisis regresi dua prediktor 
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YXbYXb
R  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 
28 

2. Uji Freg 
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Setelah hasil regresi diketahui langkah selanjutnya adalah mencari nilai 

dari koofesien korelasi X1dengan Y dan X2 dengan Y, menggunakan rumus: 

)Y)(X(

YX
r

22
1

1
xy  

3. Mencari sumbangan efektif masing-masing prediktor dan sesama 

prediktor 

a. Sumbangan efektif masing-masing prediktor 

YXaYXaJK 2211reg  

%100x
JK

YXa
%SRX

reg

11
1  

b. Sumbangan efektif sesama prediktor 

2
11 RxX%SRX%SE  

2
22 RxX%SRX%SE  
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3.6.3. Analisis lanjut 

Setelah diperoleh Freg maka langkah selanjutnya membandingkan harga 

Freg dengan nilai Ftabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% dengan 

kemungkinan: 

1) Jika Freg lebih besar dari Ftabel 5% atau 1 % maka hasilnya signifikan 

(hipotesis diterima) 

2) Jika Freg lebih kecil dari Ftabel 5% atau 1 % maka hasilnya non signifikan 

(hipotesis ditolak) 

3.6.4. Analisis komparatif 

Data prestasi belajar bahasa Indonesia dan KIR didapat dari dokumentasi yang 

dimiliki. Data yang digunakan adalah nilai murni Ujian Akhir Semester 2. Data-data 

tersebut sebagai data prestasi belajar bahasa Indonesia dan prestasi belajar KIR. 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari mata pelajaran KIR terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia, kedua data tersebut diperbandingkan dengan metode 

analisis komparatif. Agar perbandingan dari kedua data tersebut dapat dilakukan, 

maka peneliti melakukan penyesuaian terhadap standar penskoran yang digunakan 

oleh guru dari kedua mata pelajaran tersebut. Setelah dilakukan penyesuaian terhadap 

standar penskoran, barulah kedua data tersebut dapat di bandingkan. 

Dari hasil perbandingan tersebut dapat ditarik kesimpulan, apakah siswa yang 

berprestasi pada mata pelajaran KIR juga mempunyai kecenderungan berprestasi 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Setelah itu, hasil penyimpulan dari 

perbandingan kedua data tersebut dicocokkan dengan data hasil pengumpulan 

kuesioner. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan akhir mengenai ada tidaknya 
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pengaruh mata pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di Sekolah 

tersebut sekaligus merupakan jawaban atas hipotesis yang diajukan peneliti. 
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Bab IV 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Kuesioner 

Tujuan penggunaan kuesioner adalah mendeskripsikan pengaruh Karya Ilmiah 

Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di SMA K Sang Timur. Dalam 

penelitian ini kuesioner berfungsi sebagai data pendukung. Fungsi dari data 

pendukung ini menguatkan hasil analisis data perbandingan skor siswa dalam 

mata pelajaran KIR dan Bahasa Indonesia. 

Dari kuesioner yang telah disebar pada kelas X.2 didapatkan data yang 

menunjukan adanya keterkaitan dan pengaruh KIR terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa. Sampel yang diambil adalah kelas X.2 dengan jumlah 19 siswa 

dari populasi siswa kelas X yang berjumlah 36 siswa. Dengan demikian populasi 

yang diambil dapat diprosentasekan sebanyak 52,78%. Berikut ini tabel skor 

kuesioner siswa. 
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Tabel 2. Tabel skor kuesioner siswa 

No. 

Absen 

Soal/Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 2 2 1 1 4 3 2 4 1 3 4 4 3 3 40 

2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 37 

3 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 30 

4 1 2 2 1 1 4 4 4 3 1 1 1 4 3 3 37 

5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 40 

6 3 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 33 

7 3 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 36 

8 1 1 2 1 2 3 3 3 3 1 1 1 3 2 2 29 

9 3 2 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 3 1 2 34 

10 1 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 32 

11 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 35 

12 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 23 

13 2 2 3 1 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 35 

14 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 - 2 2 2 2 31 

15 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 20 

16 KELUAR/PINDAH  

17 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 35 

18 KELUAR/PINDAH  

19 3 3 3 1 2 2 1 2 3 2 1 4 4 1 4 36 

20 3 2 3 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 35 

21 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 26 

 

Dari data yang dikumpulkan diperoleh skor tertinggi 40 dari skor sempurna 

60. Sedangkan skor terendah yang diperoleh adalah 20 dari standar skor terendah 
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15. Rata-rata skor sampel adalah 32,84 sehingga masuk dalam tingkatan sedikit 

ada pengaruh. Tingkatan sedikit ada pengaruh ini terdapat pada rentang skor 27-

38.  

4.1.2 Data Nilai Murni UAS Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan KIR 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa daftar nilai murni UAS 

semester 2 mata pelajaran  Karya Ilmiah Remaja dan Bahasa Indonesia. Data 

tersebut diperoleh dengan menjalin kerjasama dengan pihak sekolah terutama 

guru mata pelajaran yang bersangkutan. Peneliti meminta nilai murni UAS 

semester 2 kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Karena masing-masing guru mata pelajaran menggunakan bentuk penskoran 

yang berbeda, maka data tidak dapat diperbandingkan secara langsung. Data nilai 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berbentuk angka harus diubah 

kedalam bentuk huruf terlebih dahulu. Proses perubahan bentuk skor ini 

menggunakan pedoman rentang penskoran guru pada mata pelajaran KIR. Berikut 

ini tabel nilai UAS siswa dalam mata pelajaran KIR dan Bahasa indonesia. 
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Tabel 3. Tabel nilai UAS siswa dalam 

mata pelajaran KIR dan Bahasa indonesia 

No. Absen Nilai Mata Pelajaran 

KIR Bahasa Indonesia 

1 B 63 

2 C 53 

3 C 64 

4 C 88 

5 C 57 

6 C 65 

7 C 69 

8 C 75 

9 C 66 

10 C 54 

11 B 63 

12 C 53 

13 C 84 

14 C 74 

15 B 62 

17 C 69 

19 B 85 

20 B 84 

21 C 53 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Nilai Murni UAS Bahasa Indonesia dan KIR Siswa SMA Sang Timur 

Dari data nilai murni UAS Bahasa Indonesia dan KIR yang diperoleh dari 

guru dapat dilihat nilai masing-masing sampel. Nilai yang diperoleh dari guru 

bahasa Indonesia berbentuk angka dengan skor maksimal 100, sedangkan nilai 

yang diperoleh dari guru KIR berupa huruf dengan skor maksimal A dan minimal 

E. Karena terdapat perbedaan bentuk hasil penskoran, maka skor mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang berbentuk angka harus diubah menjadi bentuk huruf. 

Dengan demikian dapat dilakukan perbandingan skor masing-masing sampel 

antara dua mata pelajaran tersebut. 

Perubahan bentuk skor sampel dari angka ke huruf dilakukan berdasarkan 

standar rentang penilaian yang digunakan guru pada mata pelajaran KIR. Berikut 

ini standar pensekoran yang digunakan guru KIR. 

 

1. Skor A: 85-100  2. Skor B: 75-84 

3. Skor C: 60-74  4. Skor D: 15-39 

 

Setelah skor masing-masing sampel diubah dalam bentuk huruf, kemudian 

dimasukkan kedalam tabel untuk di lakukan perbandingan. Berikut tabel 

perbandingan nilai siswa dalam dua mata pelajaran tersebut. 
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Tabel 5. Tabel perbandingan nilai siswa 

No. 

Absen 

Nilai Mata Pelajaran Keterangan 

KIR Bahasa Indonesia 

1 B C/63 Tidak setara 

2 C D/53 Tidak setara 

3 C C/64 setara 

4 C A/88 Tidak setara 

5 C D/57 Tidak setara 

6 C C/65 setara 

7 C C/69 setara 

8 C B75 Tidak setara 

9 C C/66 setara 

10 C D/54 Tidak setara 

11 B C/63 Tidak setara 

12 C D/53 Tidak setara 

13 C B/84 Tidak setara 

14 C C/74 setara 

15 B C/62 Tidak setara 

17 C C/69 setara 

19 B A/85 Tidak setara 

20 B B/84 setara 

21 C D/53 Tidak setara 
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 Dari perbandingan nilai pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di sekolah. Hal ini 

terlihat pada tidak adanya kecenderungan kesetaraan prestasi dalam bentuk nilai 

murni UAS siswa dalam dua mata pelajaran tersebut. Siswa yang mempunyai 

nilai yang sama pada kedua mata pelajaran tersebut ada 7 siswa atau 36,84%. 

Sedangkan siswa yang mempunyai nilai berbeda pada kedua mata pelajaran 

tersebut ada 12 siswa atau 63,16%. 

 Hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia di Sekolah.” Dengan demikian berdasar pembahasan 

data nilai murni UAS diatas, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis tersebut tidak 

terbukti kebenarannya. 

4.2.2 Pengaruh mata pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia.  

Dari data hasil penyebaran kuesioner di dapatkan skor masing-masing siswa 

sebagai sampel. Penskoran di dasarkan pada jawaban kuesioner siswa yang 

dicocokan dengan kunci jawaban. Berikut ini adalah kunci jawaban kusioner 

tersebut. 

 

Pilihan jawaban A: skor 1  Pilihan jawaban C: skor 3 

Pilihan jawaban B: skor 2  Pilihan jawaban D: skor 4 
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Dari proses diatas didapat skor masing-masing siswa seperti yang tertera pada 

tabel 2. Data tersebut kemudian dimasukan dalam penggolongan tingkat pengaruh 

mata pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Berikut rentang skor 

penggolongan tersebut. 

 

15-26 = tidak ada pengaruh.  39-49 = cukup ada pengaruh. 

27-38 = sedikit ada pengaruh. 50-60 = ada pengaruh yang besar. 

 

Dari pengolahan data berdasar rentang skor siswa diperoleh data pengaruh KIR 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia masing-masing siswa. Berikut tabel yang 

memuat pengaruh KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

Tabel 4. tabel pengaruh KIR 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

No. 

Absen 

Soal/Pertanyaan Jumlah ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 2 2 1 1 4 3 2 4 1 3 4 4 3 3 40 Ckp 

2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 37 Sdkt 

3 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 30 Sdkt 

4 1 2 2 1 1 4 4 4 3 1 1 1 4 3 3 37 Sdkt 

5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 40 ckp 

6 3 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 33 Sdkt 

7 3 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 36 Sdkt 

8 1 1 2 1 2 3 3 3 3 1 1 1 3 2 2 29 Sdkt 

9 3 2 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 3 1 2 34 Sdkt 
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10 1 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 32 Sdkt 

11 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 35 Sdkt 

12 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 23 Tdk 

13 2 2 3 1 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 35 Sdkt 

14 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 - 2 2 2 2 31 Sdkt 

15 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 20 Tdk 

16 KELUAR/PINDAH   

17 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 35 Sdkt 

18 KELUAR/PINDAH   

19 3 3 3 1 2 2 1 2 3 2 1 4 4 1 4 36 Sdkt 

20 3 2 3 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 35 Sdkt 

21 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 26 Tdk 

Keterangan: 

1. Tdk = tidak ada pengaruh 2. Sdkt = sedikit ada pengaruh 

3. Ckp = cukup ada pengaruh 4. Ada = ada pengaruh 

Berdasarkan hasil penggolongan tersebut, 14 siswa menunjukan hasil sedikit ada 

pengaruh KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah. 

Dari data tersebut, juga dapat diambil rata-rata skor sampel. Dari rata-rata 

skor sampel dilakukan penggolongan tingkat pengaruh KIR terhadap mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Rentang skor penggolongan yang digunakan masih 

sama dengan rentang skor penggolongan secara individu, yakni: 

 

1. 15-26 = tidak ada pengaruh. 3. 39-49 = cukup ada pengaruh. 

2. 27-38 = sedikit ada pengaruh. 4. 50-60 = ada pengaruh yang besar. 
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 Hasil rata-rata skor sampel adalah 32,84. Dengan demikian berdasar 

penggolongan menggunakan rentang skor diatas, baik secara individu maupun 

berdasar rata-rata dapat disimpulkan bahwa menurut metode kuesioner terdapat 

sedikit pengaruh antara KIR terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

Berdasarkan skor rata-rata siswa dalam dua mata pelajaran tersebut, juga 

dapat dilihat ada tidaknya pengaruh KIR terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa. Berikut adalah perhitungan skor rata-rata siswa pada mata pelajaran KIR. 

Skor rata-rata siswa pada mata pelajaran KIR: 

      Jumlah skor keseluruhan siswa nilai rata-rata KIR siswa  

                 Jumlah siswa 

      B + C + C + C + C + C + C + C + C + C + B + C + C + C + B + C + B + B + C 

                                                    19 

 

Jika A = 4, B = 3, C = 2, dan D = 1. Maka hasil tersebut akan menjadi: 

      3 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 3 + 2 + 2 + 2 + 3 + 2 + 3 + 3 + 2 

                                                    19 

      15 + 28      2,26 

          19 

 

Skor rata-rata mata pelajaran KIR adalah 2,26 dengan demikian menurut 

penggolongan berdasar huruf dimana A = 4, B = 3, C = 2, dan D = 1, maka skor 
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tersebut masuk dalam rentang skor C. Langkah selanjutnya adalah menghitung 

skor rata-rata siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berikut ini adalah 

perhitungannya. 

Skor rata-rata siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

      Jumlah skor keseluruhan siswa nilai rata-rata bahasa Indonesia siswa  

                 Jumlah siswa 

      63+53+64+88+57+65+69+75+66+54+63+53+84+74+62+69+85+84+53 

                                                    19 

      1.281      67,42 

      19 

 

Hasil perhitungan skor rata-rata bahasa Indonesia adalah 67,42. Berdasar 

rentang penskoran yang dipakai dalam skripsi ini, maka skor tersebut masuk 

dalam rentang skor C. Dengan demikian berdasar perbandingan skor rata-rata dua 

mata pelajaran tersebut, maka di peroleh kesimpulan terdapat pengaruh antara 

mata pelajaran KIR terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Kesimpulan 

tersebut menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 

 Hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia di Sekolah.” Dengan demikian berdasar pembahasan 

data kuesioner diatas, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis tersebut tidak 

terbukti kebenarannya. 
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Dari hasil analisis regresi kedua data tersebut dapat diketahui Pertama, 

pengaruh dari pembelajaran KIR (X) terhadap Nilai UAS Bahasa Indonesia(Y) 

ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 115,701 + 1,042 X. Kekuatan pengaruh 

antara (X) terhadap Nilai UAS Bahasa Indonesia (Y) ditunjukan oleh koefisien 

korelasi ry1= 0,613 dan koefisien determinasi r2y1 = 0,3011 yang berarti bahwa 

30,11 % Nilai UAS Bahasa Indonesia siswa (Y) ditentukan oleh pembelajaran 

KIR (X), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dari 

pembelajaran KIR (X) terhadap Nilai UAS Bahasa Indonesia siswa (Y).  

Kedua, pengaruh dari pembelajaran KIR (X), terhadap Nilai UAS 

Bahasa Indonesia siswa (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 142,647  

Berdasarkan uji keberartian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi jamak 

di atas sangat signifikan. Kekuatan pengaruh dari active learning terhadap 

minat dan motivasi belajar mahasiswa (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi 

Ry123 = 0,871 dan koefisien determinasi R2y123 = 0,631 yang berarti 63,10% 

variasi Nilai UAS Bahasa Indonesia siswa (Y) dapat ditentukan oleh 

pembelajaran KIR (X). 

Dengan melihat dan membandingkan data serta kedua kesimpulan tersebut, 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari mata 

pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah SMA K Sang 

Timur Yogyakarta. 

Hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
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belajar Bahasa Indonesia di Sekolah.” Dengan demikian, berdasar kesimpulan 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis tersebut terbukti kebenarannya. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan yang penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Siswa menghargai dan 

membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa 

Negara, (2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan 

fungsi, serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 

tujuan, keperluan, dan keadaan, (3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan 

bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 

emosional, dan kematangan sosial. (4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan 

berbahasa (berbicara dan menulis), (5) Siswa mampu menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, (6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses 

belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis 

memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan 

dan terus menerus (Dawson, dkk, dalam Nurchasanah 1997:68). Pembelajaran 

keterampilan menulis pada jenjang SMA merupakan landasan untuk 

mengembangkan wawasan keilmuan. Dengan menggunakan pembelajaran KIR 
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tersendiri Siswa SMA K Sang Timur diharapkan dapat menyerap aspek-aspek 

dasar dari keterampilan menulis guna mengembangkan wawasan keilmiahan 

mereka. Sehingga, pembelajaran ketrampilan menulis KIR di SMA K Sang Timur 

berfungsi sebagai landasan untuk latihan keterampilan menulis ke jenjang 

pembelajaran sekolah sesudahnya nanti. Dengan banyaknya latihan pembelajaran 

menulis, diharapkan dapat membangun keterampilan menulis siswa lebih 

meningkat lagi. 

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis KIR adalah agar siswa 

mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan secara tertulis serta 

memiliki kegemaran menulis. Dengan keterampilan menulis yang dimiliki, siswa 

dapat mengembangkan kreativitas dalam kegiatan ilmiah dan dapat 

mempergunakan bahasa sebagai sarana menyalurkan kreativitasnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Setiap siswa adalah subjek dalam proses belajar mengajar yang memiliki 

keunikan satu sama lain sehingga dalam proses belajar mengajarpun terdapat 

keunikan yang disesuaikan dengan karakteristik kemampuan yang dimiliki 

masing-masing siswa. Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan potensi individunya perlu dibina dan dikembangkan secara 

optimal guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai 

pembangunan Nasional dibidang pendidikan. 

Generasi muda sebagai generasi penerus bangsa diharapkan mampu untuk 

menjawab tantangan zaman. Hal tersebut dimulai dari bangku sekolah dengan 
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bimbingan para guru, orang tua, tokoh masyarakat, danpara pemerhati dunia 

pendidikan. Hakekat KIR adalah dapat menciptakan generasi penerus yang peduli 

dan mampu melihat fenomena yang ada disekitarnya, membantu para siswa dalam 

membentuk sikap ilmiah yakni kemampuan menalar sesuatu hal yang sistimatik 

berpikir yang baik yang didasarkan teori-teori, fakta-fakta yang berhubungan 

dengan lingkungan hidup maupun lingkungan sosial.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Fitri siswi kelas Xa yang lebih menekankan 

pada keterlibatan subyek didik untuk dapat menciptakan proses belajar yang 

efektif. Alasannya, metode ini merupakan metode pembelajaran aktif yang 

dicetuskan Melvin L.Silberman dengan mengasumsikan bahwa belajar bukan 

merupakan konsekuensi otomatis penyampaian informasi kepada subyek didik. 

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat 

kegiatan belajar itu aktif, subyek didik melakukan sebagian pekerjaan belajar 

yaitu mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan 

menerapkan apa yang dipelajari. Hal tersebut diatas dapat dilakukan dengan 

teknik partisipasif baik didalam kelas maupun dalam diskusi kelompok seperti 

berupa diskusi, tanya jawab, simulasi atau mungkin berupa permainan. Dalam 

wawancara ini, Fitri berpendapat, “Ceramah bukanlah cara yang efektif dalam 

proses belajar karena menempatkan subyek didik sebagai pihak yang pasif 

sehingga subyek didik cenderung akan bosan dan kehilangan perhatian.” Hingga 

diperlukan sinergi antara ceramah dari guru dengan action dalam menulis karya 

ilmiah yang baik. 
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Upaya yang dilakukan adalah dengan menanamkan rasa ingin tahu para 

remaja untuk mengamati lingkungannya, menemukan permasalahn, 

merumuskannya, kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan. Langkah-

langkah yang diambil diantaranya dengan merangsang mereka untuk meneliti 

dengan mengundang mereka untuk ikut dalam suatu kompetisi. 

Hal ini seperti diungkapkan oleh salah satu siswa dalam wawancara tidak 

terstruktur di bawah ini: 

Sinergi antara guru, kurikulum, fasilitas, lingkungan dan tujuan pembelajaran 

KIR diyakini Eri Indra, siswa kelas Xb mampu menumbuhkan motivasi  dalam 

diri siswa dalam menciptakan karya tulis ilmiah yang efektif dan tepat. Dorongan 

dari dalam inilah yang sebenarnya dirasa sebagai bagian yang penting dari 

efektifitas belajar. Suatu hal yang dikerjakan dengan senang hati akan membawa 

hasil yang lebih baik daripada dikerjakan dengan keterpaksaan. Diharapkan 

dengan adanya motivasi dalam diri mahasiswa maka menimbulkan sebuah 

kesadaran bagi mahasiswa untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu dan tujuan yang jelas pula. Tujuan yang jelas akan membawa proses 

belajar menjadi lebih baik. Guru juga mempunyai peran yang cukup besar dalam 

mempengaruhi motivasi dan efektifitas belajar mahasiswa. Eri menekankan 

bahwa faktor guru inilah yang pertama kali harus diperbaiki sebelum faktor yang 

lainnya karena guru merupakan faktor yang seringkali menyebabkan siswa 

mengalami kontradiksi. 
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Adapun hasil yang diharapkan adalah membantu siswa untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi, sekaligus memiliki kepekaan 

terhadap perkembangan lingkungan sosial yang terjadi ditengah-tengah 

masyarakat, juga diharapkan siswa mampu melahirkan ide-ide atau penemuan-

penemuan yang kreatif dan inovatif yang berguna bagi kehidupan masyarakat. 

Dengan KIR bertujuan untuk: 

a. Melatih dan mempertajam daya analisis, kreatifitas dan inovatif 

siswa. 

b. Mempertajam kepekaan siswa terhadap masalah lingkungan dan 

sosial. 

c. Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa. 

d. Menumbuhkan kepercayaan diri siswa. 

e. Memberi kesempatan dan penghargaan bagi siswa yang kreatif dan 

berprestasi.  

f. Membentuk watak yang jujur, tekun, cermat, dan berpandangan 

terbuka. 

g. Mengasah kemampuan menulis ilmiah. 

Secara umum, menggunakan pembelajaran KIR sebagai penunjang 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan ilmiah siswa dalam pembelajaran menulis. Secara khusus, pembelajran 

KIR di SMA K Sang Timur sebagai penunjang pembejaran bahasa Indonesia  

adalah sebagai berikut: (1) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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menyusun karya tulis ilmiah dengan kaidah keilmuan yang benar, (2) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memadukan kalimat menjadi karangan 

Ilmiah yang padu dengan menggunakan kata sambung yang tepat, dan (3) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan ejaan dan tanda baca 

secara benar dalam karangan ilmiah. 

Dari hasil pengamatan proses pembelajaran KIR dengan kemampuan 

berbahasa siswa SMA K Sang Timur di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

menurut kuesioner yang terkumpul ditemukan pengaruh yang signifikan dari mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

Sedangkan hasil perbandingan skor UAS siswa pada mata pelajaran KIR dan 

Bahasa Indonesia,  ditemukan pengaruh dari mata pelajaran KIR terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa. Dengan mencocokan dan menggabungkan kedua 

hasil metode penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan Hasil penelitian 

Dari hasil pengolahan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut 

kuesioner yang terkumpul ditemukan pengaruh yang signifikan dari mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Sedangkan hasil 

perbandingan skor UAS siswa pada mata pelajaran KIR dan Bahasa Indonesia, 

ditemukan pengaruh dari mata pelajaran KIR terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa. Dengan mencocokan dan menggabungkan kedua hasil metode penelitian 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari mata 

pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di 

sekolah. 

Hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan “mata pelajaran 

Karya Ilmiah Remaja memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia di Sekolah.” Dengan demikian, berdasar kesimpulan diatas dan 

penyimpulan hipotesis pada pembahasan data kuesioner dan data nilai murni UAS 

dapat diambil kesimpulan akhir bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti 

kebenarannya. 

Berdasar pembahasan diatas telah terjawab semua pertanyaan yang terdapat pada 

rumusan masalah. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa disekolah setara dengan hasil belajar KIR di sekolah yang 
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berada pada rentang skor C. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari pembelajaran KIR di sekolah terhadap pencapaian hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa. 

Pengaruh pembelajaran KIR terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa 

mampu memotivasi siswa untuk membuat karya tulis Ilmiah yang sesuai kaidah dan 

tepat penggunaan metode penelitiannya. Hal ini dapat dijadikan alasan bagi sekolah 

untuk tetap mempertahankan pembeljaran KIR dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Dengan demikian apa yang telah menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) 

mendeskripsikan hasil belajar bahasa Indonesia siswa, 2) mendeskripsikan hasil 

belajar KIR siswa, dan 3) mendeskripsikan pengaruh KIR terhadap pencapaian hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa telah tercapai. 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

mata pelajaran Karya Ilmiah Remaja terhadap pembelajaran bahasa Indonesia bagi 

siswa di sekolah, pihak sekolah dapat lebih memberikan perhatian bagi siswanya 

dalam proses belajar. Hal ini sangat penting karena banyaknya kesamaan yang 

terdapat dalam dua mata pelajaran tersebut dapat mendukung pencapaian hasil belajar 

siswa dalam dua mata pelajaran tersebut. Pengalaman dan intensitas dalam hal 

penggunaan dan pembelajaran bahasa pada mata pelajaran KIR sangat mendukung 

pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia siswa. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 
51 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diajukan saran saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Program Studi PBSID dan calon guru bahasa Indonesia, hendaknya 

lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung pencapaian 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa seperti keberadaan mata pelajaran 

KIR di sekolah. 

2. Materi mata pelajaran KIR diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa 

khususnya dalam ketrampilan menulis.  

3. Guru mata pelajaran KIR diharuskan memotivasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan menulis mereka.  

4. Pihak sekolah hendaknya memberikan perhatian dan sarana prasarana 

yang memadai pada tiap mata pelajaran. Karena siswa berhak mendapat 

bimbingan dan dukungan yang sama besarnya sesuai bakat dan minat 

siswa. 

5. Bagi peneliti berikutnya, hendaknya dapat lebih memperhatikan berbagai 

aspek yang sekiranya dapat membantu proses dan pencapaian hasil belajar 

siswa. 
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